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BAB | PENDAHULUAN

Kegiatan pertambangan mengambil bahan galian berharga dari lapisan bumi telah
berlangsung sejak lama sekali. Dalam Kurun waktu 50 tahun, konsep pengolahan
cenderung tidak berubah, yang berubah adalah skala kegiatannya. Mekanisasi
peralatan pertambangan telah menyebabkan skala pertambangan semakin membesar.
sehingga semakin luas dan dalam lapisan bumi yang harus di gali. Hal ini
mengakibatkan kegiatan tambang menimbulkan dampak lingkungan yang cukup
besar dan bersifat penting.

Indonesia memiliki sumberdaya alam yang sangat potensial seperti pasir kuarsa,
Teknologi pemanfaatan bahan lokal sudah dilakukan penelitian oleh puslitbang jalan
dan jembatan. Tetapi dari segi lingkungan untuk pemanfaatan bahan lokal tersebut
belum dikaji. Tahun 2012 puslitbang jalan dan jembatan melakukan kajian
Lingkungan pemanfaatan bahan lokal. Kajian ini dilihat dari segi lingkungan
pemanfaatan bahan lokal Setempat yaitu pemanfaatan di quarry atau pertambangan
serta pengujian bahan lokal tersebut dilihat dari TCLP dan material bahan. Hasil dari
studi ini merupakan dasar untuk menyusun suatu naskah ilmiah tentang kajian
lingkungan pemanfaatan pasir kuarsa.

Pasir kuarsa merupakan salah satu bahan galian yang cukup melimpah di Indonesia.
Hal ini dimungkinkan akibat kondisi Indonesia yang hampir setengahnya berupa
batuan beku asam sebagai sumber pembentuk bahan galian tersebut. Pasir kuarsa
banyak ditemukan pada daerah pesisir sungai, danau, pantai dan sebagian pada lautan
yang dangkal.

Dalam hal ini yang menjadi permasalahan adalah dampak dari proses pertambangan
pasir kuarsa yang terjadi di CV Cilangkahan indah yang terletak di daerah malimping
banten, dimana dalam proses pertambangan tersebut tentu saja memiliki dampak yang
besar bagi lingkungan sekitar, berupa kerusakan lingkungan. Dampak yang dapat
ditimbulkan akibat dari kegiatan penambangan pasir kuarsa adalah dapat merusak
komponen-komponen lingkungan, seperti : abiotik, biotik, dan perubahan kultur
masyarakat setempat.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan
di bahas pada penlitian ini yaitu :

1. Bagaimana analisis mengenai dampak lingkungan terhadap proses pertambangan
pasir kuarsa di CV cilangkahan indah malimping banten ?

2. Bagaimana Dampak sosial dan ekonomi terhadap masyarakat disekitar akibat
pertambangan pasir kuarsa CV Cilangkahan Indah malimping banten ?



1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui analisis mengenai dampak lingkungan terhadap proses pertambangan
pasir kuarsa di CV cilangkahan indah malimping banten

2.  Mengetahui Dampak sosial dan ekonomi masyarakat sekitar lokasi pertambangan
pasir kuarsa yang sesuai dengan standar kelayakan hidup daerah setempat.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Masyarakat setempat untuk menikmati hasil pertambangan dengan di iringi
menjaga lingkungan sekitar agar tetap seimbang.

2. Bagi perusahaan dapat mengolah sumber daya alam dengan maksimal dengan
memperhatikan lingkungan sekitar.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak penyelenggara lebih
memperhatikan lingkungan di sekitar selain maraup keuntungan dari tambang
tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada Penelitian ini, Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pokok pokok pembahasan,

sebagai berikut ;

1. Tambang Pasir Kuarsa CV Cilangkahan indah Banten.

2. Penelitian ini berfokus hanya pada kondisi lingkungan fisik secara umum,
penelitian kebisingan suara secara khusus serta dampak sosial ekonomi terhadap
masyarakat sekitar.

1.5 Hipotesis

Penelitian ini dilakukan dengan hipotesa bahwa dampak dari pertambangan pasir
kuarsa memiliki dampak negative maupun positif yang memiliki kemungkinan
merugikan lingkungan ataupun menguntungkun semua tergantung proses dari
pertambangan tersebut yang akan di jawab di dalam skripsi ini.



1.6 Tinjauan Referensi

Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah salah satu studi tentang
beberapa masalah yang berkaitan dengan Dampak Lingkungan dari proses suatu
kegiatan manusia, Dalam hal ini studi yang dilakukan meliputi kemungkinan akan
terjadinya berbagai macam perubahan baik perubahan sosial-ekonomi maupun
perubahan fisik dan biofisik lingkungan sebagai akibat adanya kegiatan yang
diusulkan tersebut (Wardana, 2004).

Hal penting yang harus diketahui sebelum melakukan AMDAL adalah rencana
kegiatan yang ada serta keadaan lingkungan sebelum ada kegiatan. Keadaan
lingkungan sebelum ada kegiatan harus diketahui terlebih dahulu sebagai patokan atau
sebagai garis dasar untuk mengukur pencemaran yang terjadi. Kalau rencana kegiatan
untuk diketahui,begitu pula garis dasar tidak diketahui, maka akan sulit untuk
mengukur dampak yang mungkin terjadi. Berdasarkan AMDAL yang dibuat untuk
suatu kegiatan dapat di bandingkan keadaan sebelum ada kegiatan dan sesudah ada
kegiatan. Hasil yang ideal adalah apabila tidak terjadi dampak pencemaran
lingkungan. Kalau pun terjadi suatu dampak, dampak tersebut memberikan
peningkatan  kualitas  hidup  masyarakat  disekitarnya  (Wisnu, 2004).
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